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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Komunikasi merupakan aktivitas manusia yang sangat penting. Tidak 

hanya dalam kehidupan manusia, tetapi juga dalam kehidupan organisasi secara 

umum. Komunikasi bervariasi dari yang sederhana hingga yang kompleks. 

Menurut Onong Uchjana Effendy (2004), sebuah buku tentang dinamika 

komunikasi memiliki pola komunikasi yang sedemikian luas sehingga satu orang 

menyampaikan pesan kepada orang lain, publik, penerima pesan, secara langsung, 

secara lisan maupun secara non lisan, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku. Di 

dalam komunikasi terdapat istilah ada komunikasi persuasif. Komunikasi 

persuasif ini diartikan sebagai suatu proses mempengaruhi pendapat, sikap, dan 

tindakan orang dengan menggunakan manipulasi psikologis sehingga orang bisa 

bertindak seperti seperti atas kehendaknya sendiri. Sebagaimana istilah persuasif 

berasal dari bahasa latin yaitu “persuasif” yang kata kerjanya adalah persuader 

yang artinya membujuk atau mengajak atau merayu. Komunikasi persuasif sangat 

ideal dilakukan untuk mempengaruhi dan merubah sikap perilaku seseorang tanpa 

menggunakan kekerasan atau paksaan “coersif”. Seorang komunikator yang 

mempunyai keterampilan persuasif memiliki kecerdasan memahami kondisi  

psikologis, sosiologis dari komunikan.  

Masalah narkoba saat ini menjadi perhatian besar karena 

penyalahgunaannya yang meluas dan penggunanya dari berbagai usia. Di dunia 

sekarang ini, yang ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan memiliki 

dampak negatif dan juga dampak positifnya. Salah satu dampak modernisasi 

adalah kecanduan narkoba, terutama di kalangan remaja saat ini. 

Meluasnya penggunaan narkoba oleh remaja dan pelajar berdampak 

langsung pada penurunan kualitas manusia yang pada gilirannya meningkatkan 

kuantitas dan kualitas kejahatan narkoba. Apalagi, Indonesia di masa pandemi 

Covid-19 melanda hampir seluruh dunia, termasuk Indonesia. Indonesia memiliki 
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pengaruh yang besar pada aspek kehidupan tertentu seperti ekonomi dan 

masyarakat. 

Narkotika, psikotropika, kependekan dari narkotika, adalah sekelompok 

obat atau zat bukan makanan yang bila diminum, dihisap, diminum, atau 

disuntikkan, mempengaruhi fungsi tubuh, terutama otak, dan seringkali bersifat 

adiktif. Narkoba mempengaruhi kerja otak dan karenanya mengubah cara berpikir 

dan berperilaku seseorang. 

Narkotika merupakan obat yang berasal dari tanaman yang dapat 

menyebabkan hilang kesadaran dan dapat  menimbulkan ketergantungan. 

Golongan 1 adalah narkotika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan ilmu 

pengetahuan dan tidak ditunjukkan untuk terapi serta mempunyai potensi sangat 

tinggi yang menimbulkan ketergantungan. Contohnya Heroin. Golongan II adalah 

narkotika yang memiliki khasiat obat alternatif tapi sebagai pilihan yang terakhir, 

Contohnya Morfin. Berdasarkan Undang-Undang No.05 Tahun 1997. 

Kesengsaraan yang disebabkan oleh kecanduan narkoba tidak dapat dilihat 

sebagai penggunaan narkoba di masyarakat yang menyebabkan hilangnya harta 

benda, meningkatnya biaya pengobatan, kekerasan jalanan, meningkatnya 

kejahatan dan kehancuran masyarakat. Belum lagi akibat fatal yang ditimbulkan 

narkoba didalam keluarga yang menyebabkan kematian ayah, ibu, anak. 

Kecanduan narkoba dan transaksi gelap dapat memiliki efek negatif yang luas 

pada berbagai bidang keamanan. Dari segi kesejahteraan, ekonomi, sosial, politik 

dan keamanan, kebijakan pemerintah dalam membangun institusi BNN menjadi 

sangat relevan, dimana tantangannya adalah membangun kualitas karakter bangsa 

indonesia yang bebas dari penyalahgunaan narkoba.  
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Tabel 1.1: Daftar kegiatan Pencegahan Oleh Badan Narkotika 

Nasional Kab. Ogan Ilir 

Jenis 

Pencegahan 

Kegiatan Keterangan 

Primer 1. Penyuluh 

2. Penerangan 

3. Pendidikan 

Ditujukan pada remaja yang belum 

menyalahgunakan narkoba 

Sekunder 1. Konseling 

perorangan dan 

keluarga 

2. Bimbingan 

Sosial 

Ditujukan pada remaja yang sudah 

mulai coba-coba 

Tertier 1. Bimbingan 

sosial dan 

konseling 

2. Penciptaan dan 

pengawasan 

lingkungan 

sosial bagi 

korban 

Ditujukan kepada korban narkoba 

Sumber :P2M BNN Kab. Ogan Ilir 

Pada penelitian ini penulis membatasi hanya pada kegiatan pengetahuan 

primer yakni pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja yang belum 

menggunakan narkotika, yaitu penyuluh, penerangan dan pendidikan.  

Tantangan kegiatan pencegahan penyalahgunaan narkoba sebenarnya 

adalah bagaimana membantu masyarakat, khususnya generasi muda, untuk 

beradaptasi serta menyesuaikan perilaku dan kapasitasnya dan menghadapi semua 

pengaruh dalam kehidupannya, seperti menghadapi tekanan dan kondisi sosial, 

bagaimana berinteraksi dengan rekan sebaya, dan bagaimana menyesuaikan diri 

dengan ciri kepribadiannya masing-masing. 

Kegiatan pencegahan yang memperhatikan hal ini bertujuan untuk 

mengurangi perilaku beresiko, termasuk di dalamnya perilaku menggunakan 

narkoba. Ironisnya kegiatan yang demikian tidak banyak dilakukan sehingga 

banyak masyarakat yang tidak mengerti.  
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Dalam dasar menimbang Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika disebutkan bahwa narkotika di satu sisi merupakan obat atau bahan 

yang bermanfaat di bidang pengobatan atau pelayanan kesehatan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. dan di sisi lain dapat pula menimbulkan 

ketergantungan yang sangat merugikan apabila disalahgunakan atau digunakan 

tanpa pengendalian dan pengawasan yang ketat dan saksama. Narkotika apabila 

dipergunakan secara tidak teratur mengukur takaran atau dosis akan dapat 

menimbulkan bahaya fisik dan mental bagi yang menggunakannya serta dapat 

menimbulkan ketergantungan pada pengguna itu sendiri. Artinya keinginan sangat 

kuat yang bersifat psikologis untuk mempergunakan obat tersebut secara menerus 

karena sebab-sebab emosional. 

Kabupaten Ogan Ilir juga tidak terlepas dari kasus penyalahgunaan 

narkoba hal ini membuktikan bahwa  penyalahgunaan narkoba tidak hanya terjadi 

dikota-kota besar juga di berbagai kota dan kabupaten. Berikut data 

penyalahgunaan narkoba yang telah didata Badan Narkotika Nasional (BNNP 

Sumsel) 

Tabel 1.2: Jumlah kasus penyalahguna narkoba di BNNP Sumsel 

Kabupaten dan kota Pada 5 Tahun terakhir 

NO BNN Total  

2016 2017 2018 2019 2020 

1. Prov. Sumatera Selatan 506 482 457 444 403 

2. Kota Prabumulih 175 95 110 87 68 

3. Kota Pagaralam 58 40 27 55 83 

4. Kota Lubuk Linggau 178 108 75 75 67 

5. Kab. Muara Enim 4 57 44 104 155 

6. Kab. Musi Rawas 6 31 23 41 30 

7. Kab. Oki 0 7 25 34 41 

8. Kab. Oku Timur 0 0 1 4 44 

9. Kab. Ogan Ilir 0 57 42 70 60 

10. Kab. Empat Lawang 39 45 16 51 25 

Total 966 922 838 965 976 

Sumber :Laporan Lab Rehabilitas BNNP Sumsel 

 Berdasarkan pemaparan jumlah kasus di atas kenapa saya tertarik untuk 

memiliti BNNK OI, karena dalam kurun beberapa waktu dari 2016 dengan total 0 
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seketika pada tahun 2017 angka jumlah kasus di BNNK oi cukup meningkat 

setiap tahunnya dari 2016-2017 jumlah kasus penyalahgunaan narkoba di BNNP 

sumsel Kabupaten dan kota pada 5 tahun terakhir cukuplah meningkat. Dan 

karena itulah peneliti akan meneliti di BNNK Oi tersebut, karena wilaya 

Kabupaten ogan ilir ini sendiri  terkenalnya akan daerah teksas yang mana 

masyarakat serta remaja banyak sekali terjerumus pergaulan bebas, sehingga 

remaja-remaja kabupaten ogan ilir mudah terpengaruh oleh teman-teman 

sebayanya untuk mencoba-coba memakai narkoba. 

Adapun alasan penulis mengambil penelitian tersebut adalah : 

1. Kurangnya Penyuluh di BNN Kabupaten Ogan Ilir 

2. Kurangnya Kesadaran Remaja Terhadap Dampak Narkotika 

3. Rendahnya Persentase Pengetahuan Remaja Tentang Jenis Narkoba 

Kurangnya Penyuluh di BNN Kabupaten Ogan Ilir 

Berdasarkan ketentuan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia 

bahwa di setiap Badan Narkotika Nasional Kabupaten/ Kota harus memiliki 

minimal 5 (lima) penyuluh dengan latar belakang pendidikan yang berbeda 

dengan tingkat pendidikan minimal S1. Sedangkan BNNK Kabupaten Ogan Ilir 

hanya memiliki 3 (Tiga) penyuluh dengan klasifikasi tingkat pendidikan S1 

Kesehatan Masyarakat (SKM) 

Tabel 1.3 Jumlah Penyuluh BNN Kabupaten Ogan Ilir 2020 

No Penyuluh Pendidikan Tahun Ket 

1. Hendra 

Hidayat, SKM 

Sarjana Kesehatan 

Masyarakat (SKM) 

2015-

Sekarang 

Penyuluh 

2. Nadia Harwina, 

SKM 

Sarjana Kesehatan 

Masyarakat (SKM) 

2015-

Sekarang 

Penyuluh 

3. Septri 

Anggraini, 

SKM 

Sarjana Kesehatan 

Masyarakat (SKM) 

2015-

Sekarang 

Penyuluh 

Sumber : Kasih P2M  BNN Kab.Ogan Ilir 
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Menurut kasih P2M (Pencegahan Pemberdayaan Masyarakat) BNN 

Kabupaten Ogan Ilir. Bapak Rully Adi ST. Penyuluhan pencegahan 

penyalahgunaan narkoba saat ini masih dilakukan dengan via Daring, Mobil 

keliling dan tatap muka,dan saat ini penyuluhan pencegahan penyalahgunaan 

narkoba masih melakukan penyuluhan langsung tatap muka akan tetapi mematuhi 

protokol kesehatan yaitu, cuci tangan, jaga jarak dan memakai masker kemudian 

penyuluhan BNN kabupaten Ogan Ilir tersebut langsung ke 4 lingkungan yaitu, 

Instansi Pemerintah, Swasta, Masyarakat, dan Pendidikan. 

Kurangnya Kesadaran Remaja Terhadap Dampak Narkotika 

Kurangnya kesadaran remaja terhadap bahaya penggunaan narkoba 

merupakan salah satu faktor meningkatnya korban narkotika di wilayah 

Kabupaten Ogan Ilir selain itu masih adanya komunitas-komunitas yang 

menganggap bahwa narkoba adalah bagian gaya hidup mereka. Bagi remaja yang 

menggunakan narkotika wajib bagi dirinya dan keluarganya untuk melaporkan 

korban tersebut agar mendapatkan perawatan dan penyembuhan dari narkotika 

tersebut. Namun, sayangnya kesadaran mereka untuk sembuh dan melaporkan 

korban tersebut masih kurang, ini disebabkan oleh pola pikir mereka bahwa takut 

akan di jerat hukum dan denda. Berikut Data Pasien Rehabilitas : 

Tabel 1.4 Data Pasien Rehabilitasi BNN Kabupaten/Kota di Sumatera 

Selatan tahun 2020 

 

NO

. 

BNN 

Kabupaten/Kot

a 

Pendidikan Jumlah 

Reside

n 
S

D 

SM

P 

SM

A 

Swast

a 

Tidak 

Sekola

h 

Putus 

Sekola

h 

1. Lubuk 

Linggau 

19 16 67 6 2 0 110 

2. Prabumulih 12 19 57 8 2 2 100 

3. Muara Enim 10 8 28 5 3 3 57 

4. Empat Lawang 8 15 19 3 0 1 46 

5. Musi Rawas 15 13 14 2 1 0 45 

6. Pagaralam 8 11 19 2 0 0 40 

7. Ogan 
Komering Ilir 

5 14 27 2 0 0 51 

8. Ogan Ilir 0 5 5 20 10 10 50 
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Sumber : Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumsel 2020 

 

Tabel 1.5 : Data Residen Klinik Pradana Medika BNNK Ogan Ilir 

2019 2020 Ket 

Rawat 

Jalan 

Rawat Inap Rawat Jalan Rawat Inap  

40 Orang 19 Orang 32 Orang 18 Orang  

Total : 59 Orang Total : 50 Orang Turun 

15,25 

% 

Sumber : Laporan BNNK Ogan Ilir 

 Berdasarkan data diatas tersebut  data residen dari klinik perdana medika 

BNN Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2019 total seluruh rehabilitas adalah 59 

Orang dan pada tahun 2020 seluruh rehabilitas menurun 15,25% dari 59 menjadi 

50 orang. 

Rendahnya Persentase Pengetahuan Remaja Tentang Jenis Narkoba 

 Usia remaja sangat rentan terhadap penyalahgunaan narkotika karena pada 

usia remaja tingkat emosi dan mental masih sangat labil, sehingga para remaja 

mudah terpengaruh kedalam perilaku menyimpang. Remaja memiliki 

kecenderungan ingin tahu sehingga akan mencari informasi mengenai narkotika, 

oleh karena itu dengan mendapat informasi tersebut, maka remaja dapat 

membentuk sikap dan perilaku yang untuk menjauhi narkotika. Namun, dapat 

pula dengan sikap ingin mencari tahu sumber informasi tentang narkoba maka 

remaja akan cenderung memiliki potensi memakai narkoba misalnya dimulai 

dengan sekedar coba-coba. 
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1.6 Grafik Persentase Pengetahuan Remaja Tentang Jenis Narkoba 

 

Sumber : survei BNNK OI 

Berdasarkan tabel tersebut bahwa hampir semua pelajar siswa pernah 

dengar jenis narkoba dengan 6(Enam) jenis narkoba antara lain ganja, shabu, 

heroin, zat dihisap, kokain, analgesik, dan ekstasi. Upaya pemberantasan narkoba 

pun sudah sering dilakukan, namun masih sedikit kemungkinan untuk 

menghindarkan narkoba dari kalangan remaja maupun dewasa. Bahkan anak-anak 

usia SD dan SMP pun banyak yang terjerumus hingga saat ini, upaya yang paling 

efektif untuk mencegah penyalahgunaan narkoba pada anak-anak yaitu dari 

pendidikan keluarga, orang tua diharapkan dapat mengawasi dan mendidik 

anaknya untuk selalu menjauhi narkoba. Dan dari grafik tersebut menurut survey 

BNNK Oi bahwa Rendahnya Persentase Pengetahuan Remaja Tentang Jenis 

Narkoba khususnya di SMP NEGERI 1 Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang akan menjadi 

perosalan yang dapat penulis rumuskan masalah adalah untuk mengetahui 

Efetivitas Komunikasi persuasif BNN Kabupaten Ogan Ilir dalam penyuluhan 

pencegahan penyalahgunaan narkoba pada remaja di SMP NEGERI 1 

INDRALAYA Kabupaten Ogan Ilir ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui gambaran tentang keEfektifan penyuluhan badan 

narkotika di BNN Kabupaten Ogan Ilir dalam penyuluhan pencegahan 

penyalahgunaan narkoba pada remaja di SMP NEGERI 1 INDRALAYA 

Kabupaten Ogan Ilir 

1.4 Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Dapat.dijadikan sebagai bahan informasi pada perpustakaan Universitas, 

Perpustakaan Fakultas, serta bahan acuan bagi penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan dapat 

memberikan input yang positif bagi Badan Narkotika Nasional Kabupaten 

Ogan Ilir dan penyuluh-penyuluh bahaya narkoba sehingga penyampaian 

penyuluh pada masyarakat baik secara langsung maupun melalui media 

sosial dalam memberikan informasi mengenai bahaya narkoba bisa sampai 

kepada masyarakat secara baik. 
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